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Abstrak

Sistem informasi panduan wisata wilayah Solo raya yang diimplementasikan pada piranti bergerak
(mobile device) direalisasikan dalam penelitian ini. Model sistem informasi ini dilengkapi dengan
menu interaktif sehingga berperforma lebih baik dalam menyediakan informasi yang meliputi obyek
wisata (wisata alam, wisata sejarah dan budaya, serta wisata kuliner), penginapan/akomodasi, pusat
perbelanjaan, dan sarana transportasi. Galeri foto juga disediakan sebagai informasi visual guna
mendukung kelengkapan sistem informasi ini. Riset secara garis besar dilaksanakan dalam tiga
tahapa, yaitu membangun sebuah basis data yang mencakup informasi kepariwisataa, secara
programming membangun sistem informasi dengan mengintegrasikan feature dan data yang sungguh
beragam, dan mengimplementasikan sistem yang dihasilkan dari langkah sebelumnya pada
mobile/smartphone. Cara yang ditempuh adalah dengan mengumpulkan data lapangan dari beberapa
daerah di Eks-Karesidenan Surakarta. Pembuatan aplikasi berbasis platform android dibangun untuk
mempermudah wisatawan dalam pencarian tempat wisata di Solo dan sekitarnya. Berdasarkan pada
penelitian yang telah dilaksanakan sampai saat ini telah diperoleh hasil berupa sekumpulan data-
data yang berisi informasi wisata dari berbagai wilayah disekitar Solo dan sebuah purwarupa
program aplikasi sistem informasi pada perangkat mobile.

Kata kunci: pariwisata; perangkat mobile; purwarupa sistem

Pendahuluan

Ketersediaan data yang lengkap dan benar akan memberikan informasi pada suatu objek pengamatan
secara detail dan tepat. Informasi yang tersedia selanjutnya akan dapat dimanfaatkan dengan optimal oleh pengguna
apabila dikelola dengan membangun sistem yang interaktif, integratif dan komunikatif. Riset ini dilandasi oleh
kenyataan bahwa penggunaan informasi dengan media digital (computer-based) akan lebih ekonomis dibandingkan
dengan mencetak ribuan leaflet (paper-based) yang sementara ini masih banyak digunakan sebagai media promosi
dan penyampaian informasi kepariwisataan di Indonesia. Disamping itu, beberapa aplikasi system informasi
pariwisata yang telah ada saat ini hampir selalu mempersyaratkan penggunaan koneksi internet yang mana hal ini
tentunya telah menjadi kesulitan tersendiri bagi pengguna yang tidak memiliki akses paket data internet. Sementara
itu, mobile/smartphone dipilih sebagai piranti untuk mengimplementasikan program aplikasi ini dikarenkan
berdasarkan hasil pengamatan saat ini menunjukkan bahwa peralatan jenis mobile/smartphone umumnya telah
dimiliki dan selalu dibawa oleh para wisatawan pada saat berkunjung ke daerah-daerah wisata. Berlandaskan pada
kenyataan tersebut di atas maka sangat perlu dikembangkan, dirancang serta direalisasikan sebuah aplikasi sistem
informasi kepariwisataan yang memiliki model feature dan terapan baru sehingga benar-benar akan memberikan
panduan bagi para wisatawan selama mengunjungi tempat-tempat wisata di Eks-Karesidenan Surakarta yang mana
aplikasi ini dapat dijalankan tanpa adanya koneksi internet. Melalui penelitian ini ditargetkan akan menghasilkan
sebuah model/aplikasi sistem informasi pariwisata di Eks-Karesidenan Surakarta pada mobile/smartphone yang
memiliki feature, layanan, serta kelengkapan data yang baik untuk memberikan panduan bagi para wisatawan yang
akan atau pun sedang mengunjungi tempat-tempat wisata di Indonesia, khususnya di Eks-karesidenan Surakarta.

Metode Penelitian

Penyediaan layanan informasi wisata yang baik ditengarai akan memberikan dampak yang signifikan pada
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan di suatu objek wisata tertentu. Hal ini akan membawa pengaruh positif
pula pada industri wisata lain dan sektor-sektor yang terkait, seperti hotel, transportasi, dan perbelanjaan.
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Sehubungan dengan hal tersebut, maka layanan sistem informasi wisata yang bertujuan utama untuk menuntun para
wisatawan secara berkesinambungan perlu dikembangkan.

Tampilan output

Informasi:

- wisata
-penginapan
Aplikasi perangkat -perbelanjaan

Input dari user> — mobile — -transportasi

Galeri

1

~_

Basis data:
- Wisata
- Penginapan
- Perbelanjaan
- transportasi

~_

Gambar 1. Diagram blok Sistem Informasi panduan wisata

Langkah-langkah dalam pengkoleksian data yang dilanjutkan dengan membangun basis data wisata meliputi :

1.

2.

3.

7.
8.

Menyiapkan data dan informasi wisata yang meliputi obyek wisata (wisata alam, wisata kuliner, dan wisata
sejarah/budaya), tempat penginapan, tempat perbelanjaan , sarana transportasi, dan galeri foto.
Mengelompokkan data dan informasi wisata berdasarkan provinsi-provinsi dan daerah serta kategori
khusus lain.

Perancangan Basis data informasi wisata secara konseptual yang terdiri dari langkah:

a. Perancangan skema konseptual akan menghasilkan sebuah skema basis data informasi wisata
secara konseptual dengan model data tingkat tinggi seperti model EER.

b. Perancangan transaksi dilakukan untuk merancang karakteristik dari transaksi-transaksi basis data
yang telah diketahui. Transaksi-transaksi ini akan digunakan untuk memproses dan
memanipulasi basis data pada saat implementasi.

Pemilihan Data Base Management System (DBMS) akan dikerjakan dengan memperhatikan faktor
kerumitan informasi wisata yang akan ditangani, ketersediaan dana serta struktur yanga akan dibangun.
Perancangan Basis data secara Logikal dilakukan dengan mengalihragamkan skema konseptual ke dalam
ragam data yang sesuai dengan sistem manajemen basis data.

Perancangan Basis data secara Fisik dilaksanakan dengan pemilihan struktur-struktur penyimpanan dan
jalur-jalur akses pada berkas basis data untuk mencapai penampilan yang terbaik pada bermacam-macam
aplikasi.

Prototyping yaitu dengan membuat model kerja untuk aplikasi basis data

Implementasi

Langkah-langkah yang akan dilakukan untuk membuat aplikasi sistem informasi :

1.

2.

Melakukan spesifikasi sistem melalui penspesifikasian kebutuhan pengguna dengan mendasarkan pada
skema gambar 4 berikut ini.
Membangun basis data sistem informasi wisata dengan berpedoman pada spesifikasi sistem yang
dikerjakan pada langkah pertama. Pada langkah ini akan meliputi beberapa tahapan yang terdiri atas:
a. Membuat diagram hubungan entitas (ERD) guna memodelkan hubungan antar data berdasarkan
objek-objek data dasar yang mempunyai relasi dengan cara:
i. Data dan informasi wisata yang terkumpul ditentukan entitas, atribut, dan hubungan atau
relasinya.
ii. Membangun diagram ERD data wisata.
b. Perancangan basis data dengan pembuatan tabel-tabel data berupa:
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ii.

iii.

v.

Tabel basis data obyek wisata; berfungsi untuk menyimpan data obyek-obyek wisata
yang dikelola dalam sistem informasi , terdiri atas wisata alam, wisata kuliner, dan wisata
sejarah/budaya.

Tabel basis data penginapan; berfungsi untuk menyimpan data tempat-tempat penginapan
yang memuat nama tempat, alamat, tarif dan fasilitas yang disediakan.

Tabel basis data tempat perbelanjaan; berfungsi untuk menyimpan data tempat-tempat
pusat perbelanjaan seperti pasar tradisional dan supermarket.

Tabel basis data sarana transportasi; berfungsi untuk menyimpan data alat-alat
transportasi yang dapat digunakan dan perkiraan tarif untuk mengunjungi antar obyek-
obyek wisata, tempat penginapan, dan pusat perbelanjaan.

c. Membuat Use case diagram yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dengan
proses atau sistem yang dibuat sehingga dapat diketahui proses yang terjadi pada aktifitas sistem
yang sedang berjalan.

w

Melakukan uji running program di komputer dengan menggunakan Emulator

4. Implementasi Sistem Informasi wisata di mobile/smartphone dilakukan dengan menginstall aplikasi
program pada mobile/smartphone yang telah tersedia.

Hasil dan Pembahasan

Sesuai dengan rencana yang diusulkan maka beberapa data yang telah terkumpul dikelompokkan
berdasarkan pada wilayah/daerah yang terdiri atas:

Kota Klaten

Kota Sragen

me a0 o

Kota Surakarta

Kota Karanganyar
Kota Sukoharjo

Kota Boyolali

Pada setiap wilayah, data selanjutnya dikategorikan ke dalam beberapa kelompok jenis data yang meliputi :

1) Data wisata

a) Wisata alam
b) Wisata agro

¢) Wisata kuliner
d) Wisata industri
e) Wisata sejarah
f) Wisata air

g) Wisata budaya

2) Data perbelanjaan

3) Data penginapan

Aplikasi purwarupa ditampilkan melalui Android Emulator. Hasil tampilan aplikasinya ditunjukkan pada

gambar berikut.

Gambar 2. Halaman utama aplikasi pada emulator

Gambar 2 menampilkan menu utama dari aplikasi informasi wisata Klaten.Terdapat delapan pilihan yang disajikan.
Apabila menghendaki melihat lebih detail dari salah satu wisata cukup men-7ap salah satu gambar sehingga akan
muncul halaman berikutnya yaitu Tab Layout. Pada pembuatan halaman menu utama pada level skrip program
terdapat dua buah file yakni gridviewmain.xml untuk tampilan dan MainActivity.java untuk menjalankan file
gridviewmain.xml. Implementasi program aplikasi Mobile informasi wisata Klaten dilakukan dengan Smartphone
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berbasis Android. Pengujian pada gadget ini menggunakan sistem operasi Android versi 2.3 atau Gingerbread di
handphone Samsung Galaxy. Gambar 3 berikut merupakan tampilan pada Smartphone informasi wisata Klaten.

Gambar 3. Implementasi pada Smartphone Android

Kesimpulan

Berdasarkan pada pengujian yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
penelitian ini telah berhasil direalisasikan sebuah purwarupa program aplikasi sistem informasi wisata yang
dijalankan pada perangkat mobile. Mengacu pada beberapa tahapan yang telah dilaksanakan serta hasil-hasil yang
telah dicapai maka secara umum dapat disimpulkan bahwa aplikasi telah berperforma cukup baik dalam
menyediakan kebutuhan informasi wisata suatu daerah.
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